
 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peternakan merupakan bagian dari pembangunan pertanian dalam 

pembangunan nasional Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan petani dan peternak. Ternak kerbau merupakan salah satu 

potensi sub sektor peternakan yang dapat dikembangkan dan memberikan nilai 

ekonomis yang tinggi. Hal ini sehubungan dengan peran yang ditunjukkan ternak 

sebagai sumber penghasil daging, susu dan sebagai sumber tenaga kerja. 

Populasi kerbau di Indonesia terdiri dari kerbau lumpur dan kerbau sungai. 

Populasi kerbau sungai (river Buffalo) sangat sedikit hanya sekitar 5% dari 

populasi yang ada sedangkan populasi kerbau lumpur (swam Buffalo) mencapai 

hingga 95% (Susilorini, 2008). Kerbau lumpur hampir tersebar di seluruh daerah 

di Indonesia, terutama di Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur dan Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan kerbau 

sungai hanya ditemukan di Sumatera Utara (Sutama, 2008). Jenis kerbau sungai 

yang ada di Sumatera Utara adalah kerbau Murrah yang banyak dipelihara 

umumnya keterunan India dan digunakan sebagai penghasil susu.  

Susu merupakan bahan pangan yang mengandung nilai gizi tinggi yang 

dibutuhkan oleh manusia, sehingga produksi susu harus diperhatikan mengingat 

fungsinya yang begitu penting. Permintaan susu jauh lebih besar daripada 

ketersediaan produksi susu dalam negeri. Kebutuhan akan susu di Indonesia baru 

bisa terpenuhi dari dalam negeri sekitar 32% dan sisanya 68% masih diimpor 

dariluar negeri (Kementrian Pertanian, 2012). Impor susu dalam lima tahun 

terakhir meningkat rata-rata 20%/tahun. Pada tahun 2012 Indonesia mengimpor 



 

 

susu 0,9 juta ton atau 70% dari kebutuhan nasional (Ditjen PKH, 2013). Dalam 

usaha meningkatkan produksi susu yang optimal tidak lepas dari pakan yang 

diberikan, serta manajemen pemeliharaan, perbaikan mutu genetik dan 

penanganan yang tersentuh teknologi.  

Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu 

daerah yang memiliki potensi peternakan yang cukup besar yang belum dikelola 

dengan baik. Potensi yang ada yaitu masih luasnya lahan penggembalaan di 

daerah tersebut, seperti lahan perkebunan kelapa sawit. Kecamatan Pagar Merbau 

memiliki populasi kerbau yang banyak di Sumatera Utara. Populasi ternak kerbau 

di Kecamatan Pagar Merbau pada tahun 2015 sebanyak 237 ekor (BPS Deli 

Serdang, 2015). Ternak yang banyak dipelihara ternak kerbau tipe perah yaitu 

Murrah. 

Peternakan Sumber Ternak Abadi adalah salah satu peternakan kerbau 

Murrah di Kecamatan Pagar Merbau yang belum mementingkan produktivitasnya 

terutama produksi susunya. Perbaikan aspek pemeliharaan menjadi prioritas 

utama untuk meningkatkan produktivitas. Menurut Ditjen Peternakan 1992 

perbaikan aspek pemeliharaan kerbau menjadi prioritas utama untuk 

meningkatkan produktivitasnya, karena salah satu aspek yang sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas ternak dalam pemeliharaan kerbau adalah 

aspek teknis pemeliharaan. Aspek teknis pemeliharaan adalah keterampilan dan 

pengetahuan peternak tentang pemilihan bibit/reproduksi, pakan, tatalaksana 

pemeliharaan, perkandangan, dan kesehatan/penyakit. 

Dalam upaya meningkatkan tatalaksana pemeliharaan telah dibuat suatu 

program panca usaha ternak yang meliputi bibit yang baik dan unggul, perbaikan 



 

 

kualitas dan kuantitas makanan, menerapkan tatalaksana pemeliharaan yang baik 

dan sehat, penataan kandang yang baik, dan penjagaan kesehatan ternak.Untuk 

mengevaluasi program ini, pemerintah melalui Ditjen Peternakan telah 

menerbitkan suatu pedoman mengenai penerapan aspek teknis peternakan dengan 

memberikan nilai untuk setiap aspek panca usaha ternak yang merupakan kunci 

keberhasilan peternakan itu sendiri. 

Oleh sebab itu dilakukan penelitian dengan judul “Produksi Susu dan 

Penerapan Aspek Teknis Pemeliharaan Kerbau Murrah di Peternakan 

Sumber Ternak Abadi Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana produksi susu Kerbau Murrah di Peternakan Sumber Ternak Abadi 

Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara? 

2. Bagaimana penerapan aspek teknis pemeliharan kerbau Murrah di Peternakan 

Sumber Ternak Abadi Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui produksi susu Kerbau Murrah di Peternakan Sumber 

Ternak Abadi Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara. 

2. Untuk mengetahui penerapan aspek teknis pemeliharaan Kerbau Murrah di 

Peternakan Sumber Ternak Abadi Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara. 



 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk menambah informasi yang dapat 

dipergunakan oleh masyarakat secara luas tentang produksi susu dan  penerapan 

aspek teknis pemeliharaan Murrah di Peternakan Sumber Ternak Abadi 

Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang Sumatera utara. 


